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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian + Oxivarea Terhadap Ekspresi TNF-a dan TL1-§ Pada
Luka Kulit Tikus Wistar (Rattus Novergicus) Yang Diinfeksi Bakteri
Methicillin Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA)

Staphylococcus aureus adalah patogen oportunistik yang dikenal dengan
kemampuannya dalam menimbulkan penyakit infeksi nosokomial Dimana infeksi
ini terlibat hubungannya dengan pelayanan kesehatan atau Health Care
Associated Infection (HCAI). Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit di
Amerika Serikat mengidentifikasi bahwa hampir 1,7 juta pasien yang dirawat di
rumah sakit setiap tahunnya mengalami infeksi terkait perawatan kesehatan
(HCAI) yang termasuk di dalamnya adalah infeksi nosokomial saat dirawat.
Dimana lebih dari 98.000 pasien (1 dari 17) meninggal karena hal ini.

Pengobatan infeksi S. aureus dengan antibiotik sering tidak efektif
dikarenakan perkembangan strain dari S. aureus ini sendin memberikan
perlawanan terhadap antibiotik tersebut yaitu biasa disebut Methicilin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).

Kemampuan untuk mendeteksi infeksi oleh mikroba patogen dan untuk
membatasi pertumbuhannya merupakan hal mendasar untuk Kkesejahteraan
organisme multiseluler. Imunitas inang terhadap infeksi bakteri pada luka juga
berperan dalam proses penyembuhan luka itu sendiri. Tahapan penyembuhan luka
tersebut dikontrol oleh suatu zat aktif biologis yang dikenal dengan faktor-faktor
pertumbuhan (growth factor), yaitu suatu protein yang dapat merangsang dan
mengaktifkan proliferasi sel, sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan
luka Salah satu faktor pertumbuhan yang berperan penting dalam proses
penyembuhan luka adalah TNF-o dan [L1-§ .

Penargetan jalur inflamasi pada saat terjangkitnya bakteri memiliki
potensi tinggi dalam mencegah dan memberantas penyakit. Namun, sebagian
besar obat yang dikembangkan hingga saat ini cenderung sangat mahal dan

berhubungan dengan efek samping yang merugikan. Oleh karena itu, ada
vii
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kebutuhan mendesak untuk mengembangkan agen baru, aman, terjangkau, dan
sangat mujarab diharapkan dapal menjadi alternatif pengelolaan terhadap
inflamasi yang ditimbulkan oleh suatu penyakit.

Sifat anti bakteri dari berbagai macam minyak hasil ekstrak tumbuhan
telah dieksplorasi selama berabad-abad yang lalu. Sebagai contoh salah satunya
yaitu minyak essensial yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri,
jamur, protozoa, dan virus. Hal ini menjadi pilihan alternatif pengobatan yang
terhadap mikroba terutama bakteri MRSA. Maka berdasarkan fenomena tersebut
maka diperlukan penelitian untuk mengetahui efek pemberian +Oxivarea
terhadap ekspresi TNF-o dan IL1-f pada luka punggung tikus putih (Rattus
novergicus) strain Wistar yang diinfeksi bakteri MRSA.

Dari hasil analisis menggunakan uji Kruskal Wallis dilanjutkan dengan uji
Mann Whitney diperoleh bahwa signifikansi p<0.05 yang artinya ada pengaruh
pemberian +Oxivarea terhadap eksprest TNF-o dan IL1-B pada luka kulit tikus
wistar (Rattus novergicus) yang diinfeksi bakteri MRSA.

viii
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SUMMARY

The Effect of +Oxivarea towards expression of TNF-a and IL1- on Wounded
Skin of Rat (Rattus novergicus) infected by Methicillin Resistant
Staphylococcus Aureus (MRSA) bacteria

Staphylococcus aureus i1s an opportunistic pathogen known for its ability
to treat nosocomial infectious diseases, where this infection is involved Health
Care Associated Infection (HCAI). The Centers for Disease Control and
Prevention in the United States reports 1.7 million patients who are suspended at
the hospital every week regarding infections related to Health Care Associated
Infection (HCAI) which included nosocomial infection. Where more than 98,000
patients (1 in 17) die because of this.

Treatment of S. aureus infection with antibiotics is often ineffective
because the development of the strain from S. aureus itself provides resistance to
this antibiotic called Methicilin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).

Pathogens for protection of infections by microbes and for multicellular
growth. Host immunity to bacterial infection in wounds also participates in the
healing process of the wound itsclf. The stages of wound recovery are controlled
by biologically active substances known by growth factors (growth factors),
namely a protein that can facilitate and activate cell proliferation, so that it can
accelerate the healing process One of the related growth factors is TNF-a and IL1-
B.

Targeting the inflammatory pathway during the outbreak of bacteria has
high potcntial in preventing and eradicating disease. However, most drugs
currently developed are very expensive and associated with adverse side effects.
Therefore, there is a need to developing a new, safe, affordable, and very effective
agents that are expected to be an alternative to inflammation caused by every
disease.

The anti-bacterial properties of various types of extract oils have been

explored for centuties. For example, one of them is csscntial oil which has
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antimicrobial activity against bacteria, fungi, protozoa, and viruses. MRSA. So
based on this phenomenon, research is needed to know The Effect of +Oxivarea
towards expression of TNF-o and IL1-B on Wounded Skin of Rat (Rattus
novergicus) infected by Methicillin Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA)

bacteria.
From the analysis using the Kruskal Wallis test followed by the Mann

Whitney test, it was found that the significance of p <0.05, which means that there
is an effect of + Oxivarea on TNF-a and IL1-B expression on wistar (Rattus

novergicus) skin wounds infected by MRSA bacteria.
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ABSTRAK

Pengaruh Pemberian + Oxivarea Terhadap Ekspresi TNF-o dan TL1-§ Pada
Luka Kulit Tikus Wistar (Rattus Novergicus) Yang Diinfeksi Bakteri
Methicillin Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA)

Orchidara Herning Kawitantri

Pengobatan infeksi Staphylococcus aureus dengan antibiotik seringkali tidak
efektif karena perkembangan strain Staphylococcus aureus sendiri memberikan
resistensi  terhadap antibiotik, yang biasa discbut Methicilin Resistant
Staphylococcus aureus. + Oxivarea adalah minyak esensial dari pemanfaatan
minyak biji anggur, minyak zaitun, minyak lemon, dan minyak pala yang
memiliki sifat anti-mikroba, kandungan polifenol dan antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pemberian + Oxivarea yang diyakini
menjadi efektif dengan menghambat pertumbuhan bakteri MRSA dan membantu
degradasi bakteri dengan mengurangi sitokin pro-inflamasi seperti TNF-a dan
IL1-B. Model hewan yang digunakan untuk penelitian ini adalah tikus jantan
(Rattus novergicus), galur Wistar, usia sekitar 8 minggu, dan berat 200 g yang
dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu K1 dan K2 (luka kontrol negatif tanpa
pengamatan MRSA dan + Oxivarea di 3 hari dan 5 hari); P1 dan P2 (MRSA tanpa
+ Oxivarea, observasi dalam 3 hari dan 5 hari); P3 dan P4 (MRSA dan + Oxivarea
+ 10mg dua kali sehari, observasi dalam 3 hari dan 5 hari). Ekspresi TNF-o dan
ILI-8 pada setiap kelompok 3 hari dan 5 hari diukur dengan metode
Immunohistokimia (IHC). Data tersebut adalah deskripsi sel / jumlah dengan
mikroskop dengan skala 400x dan dianalisis menggunakan metode Kruskal Wallis
dilanjutkan uji Mann Whitney. Dari hasil analisis diperoleh bahwa signifikansi
p<0.05 yang artinya ada pengaruh pemberian +Oxivarea terhadap ekspresi TNF-a
dan IL1-f pada luka kulit tikus wistar (Rattus novergicus) yang diinfeksi bakteri
MRSA.

Kata Kunci : +Oxivarea, MRSA, TNF-a, IL1-8

Xi
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ABSTRACT

The Effect of +Oxivarea towards expression of TNF-a and IL1-§ on Wounded
Skin of Rat (Rattus novergicus) infected by Methicillin Resistant
Staphylococcus Aureus (MRSA) bacteria

Treatment of Staphylococcus aureus infection with antibiotics is often ineffective
because the development of the strain of Staphylococcus aureus itself provides
resistance to the antibiotic, which is commonly called Methicilin Resistant
Staphylococcus aureus. +Oxivarea is essential oil from the utilization of grape
seeds oil, olive oil, lemon oil, and nutmeg oil which has anti-microbial properties,
polypheno! content and antioxidants.. This study have and aim to investigate the
potency of +Oxivarea which are believed to be effective by inhibiting the growth
of MRSA bacteria and help bacterial degradation by reducing pro-inflammatory
cytokines like TNF-a and IL1-B. The animal model used for this study is male rat
(Rattus novergicus), Wistar strain, the age around 8 weeks, and weight 200 g
which devided into 6 groups of treatment namely K1 and K2 (negative control
wound without MRSA and +Oxivarea observation in 3 days and 5 days); P1 and
P2 (MRSA without +Oxivarea, observation in 3 days and 5 days); P3 and P4
(MRSA and +Oxivarea £10mg twice a day, observation in 3 days and 5 days).
The expression of TNF-o and IL1-f in each group 3 days and 5 days was
measured with Immunohistochemistry method (IHC). The data was description
cell/count by microscope with 400x scale and analyzed using the Kruskal Wallis
method followed by the Mann Whitney test. From the results of the analysis, it
was found that the significance of p <0.05, which means that there is an effect of
+ Oxivarea on the expression of TNF-a and IL1-B in wistar (Rattus novergicus)
skin wounds infected by MRSA bacteria.

Keyword : +Oxivarea, MRSA, TNF-a, IL1-B

xii
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